2 JURAGAN

elSSN 3063-802X; plSSN 3063-8011
doi.org/10.62710/m3r4vn97
Vol. 2, No. 3, Tahun 2025

JURNAL RAGAM PENGABDIAN Hal.593-600

Available online at /#ps:/ / abed.com/ abed php/ abed

Penguatan Kompetensi Digital bagi Tuna Karya dan Remaja
Putus Sekolah di Kelurahan Wonorejo

Sulistiowati?, Julianto Lemantara®’, Ayouvi Poerna Wardhanie?, Lilis Binawati?,

Tony Soebijono®

1.2*3 Sjistem Informasi, Fakultas Teknologi & Informatika, Universitas Dinamika, Surabaya, Indonesia
45 Akuntansi, Fakultas Ekonomi & Bisnis, Universitas Dinamika, Kota Surabaya, Indonesia

“Email Korespodensi: julianto@dinamika.ac.id

INFO ARTIKEL

Histori Artikel:

Diterima 11-10-2025
Disetujui 21-10-2025
Diterbitkan 23-10-2025

Katakunci:

digital competency;
Microsoft Office;

direct instruction;

school dropouts;
community empowerment

ABSTRACT

The digital competency strengthening program for school dropouts and
unemployed youth in Wonorejo Village is a strategic effort to improve the
quality of human resources in the digital era. This activity aims to equip
participants with practical skills in Microsoft Office and productive internet
use, as a foundation for entering the workforce and entrepreneurship. The
training was conducted offline using the Direct Instruction method, where
instructors delivered material in a structured manner through explanations,
demonstrations, guided practice, and independent practice. The program
was evaluated by distributing questionnaires to 18 training participants to
assess its effectiveness. The results showed an average score of 4.58 on a
five-point scale, falling into the "tend to strongly agree" category. This
indicates that the Microsoft Office and internet use training was well
implemented and had a positive impact on improving participants' skills and
confidence. This program not only strengthens technical skills but also plays
a crucial role in empowering school dropouts and unemployed youth to be
more adaptable and competitive in facing the challenges of the digital
workplace.
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PENDAHULUAN

Era digital menuntut setiap individu memiliki keterampilan teknologi informasi sebagai bekal
menghadapi dinamika dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. Era digital menunjukkan suatu masa dimana
mayoritas masyarakat di era itu sudah memanfaatkan sistem digital pada kehidupan sehari-hari (Harry
Saptarianto et al., 2024; Rahayu, 2019). Keterampilan digital, khususnya dalam penggunaan software
perkantoran seperti Microsoft Office serta pemanfaatan internet secara produktif, sudah menjadi kebutuhan
dasar yang tak bisa dipisahkan dari aktivitas ekonomi, pendidikan, maupun sosial. Software perkantoran
merupakan suatu aplikasi yang dibuat dengan tujuan mengelola data yang penting pada sebuah perusahaan,
sehingga dapat terdokumentasi secara baik (Sumarlin et al., 2020; Megawaty, 2020).

Kompetensi tersebut bahkan menjadi prasyarat penting bagi calon tenaga kerja agar dapat bersaing
dan beradaptasi dengan perkembangan dunia industri maupun kewirausahaan. Namun, kenyataannya masih
terdapat kelompok masyarakat yang belum memperoleh kesempatan untuk mengembangkan keterampilan
digital, salah satunya adalah tuna karya dan remaja putus sekolah. Tuna karya sendiri yaitu istilah yang
sering digunakan bagi orang-orang yang sedang berusaha mencari pekerjaan yang layak atau orang-orang
yang bekerja kurang dari dua hari selama seminggu, atau orang-orang yang tidak bekerja sama sekali
(Cilviyani et al., 2019; Marini et al., 2019).

Di Kelurahan Wonorejo, Surabaya, jumlah remaja dengan latar belakang pendidikan terbatas cukup
signifikan, ditambah dengan keberadaan tuna karya yang belum memiliki pekerjaan tetap. Kondisi ini
menjadikan mereka kelompok rentan terhadap masalah sosial-ekonomi, seperti pengangguran, rendahnya
produktivitas, hingga keterpinggiran dalam memanfaatkan peluang kerja yang tersedia. Minimnya akses
terhadap pendidikan formal dan pelatihan keterampilan menjadi faktor utama yang menghambat
peningkatan kualitas sumber daya manusia di lingkungan tersebut. Padahal, penguasaan kompetensi digital
dapat menjadi pintu masuk untuk membuka peluang kerja baru, baik sebagai tenaga administrasi, operator
komputer, maupun wirausaha berbasis teknologi. Kompetensi digital adalah pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi secara kritis, kreatif, dan percaya diri dalam mencapai tujuan tertentu misalnya
mengenai pembelajaran, pekerjaan, waktu luang, inklusi dan atau partisipasi di dalam masyarakat (Susanti
Hartono, 2022). Dengan kemampuan mengoperasikan Microsoft Word, Excel, dan PowerPoint, ditambah
keterampilan mencari dan memanfaatkan informasi melalui internet, masyarakat akan dapat meningkatkan
daya saing sekaligus memperluas jaringan usaha dan peluang ekonomi. Interconnected Network, atau yang
biasa dikenal dengan istilah Internet adalah jaringan bersekala global yang dapat menghubungkan komputer
satu dengan yang lainnya di seluruh dunia (Juliyanal et al., n.d.). Melalui program pengabdian masyarakat
berupa penguatan kompetensi digital ini, para tuna karya dan remaja putus sekolah yang ada di Kelurahan
Wonorejo mampu meningkatkan keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan dunia Kerja.
Kegiatan ini juga bertujuan dapat menumbuhkan kepercayaam diri, mengurangi kesenjangan digital, serta
mendukung upaya pemberdayaan masyarakat di tingkat lokal. Dengan demikian, pelatihan ini bukan hanya
berdampak terhadap peningkatan kapasitas individu, tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan
sosial-ekonomi yang lebih inklusif di Kelurahan Wonorejo.
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METODE PELAKSANAAN

Solusi yang ditawarkan terhadap permasalahan yang ada yaitu memberikan pelatihan internet dan
pelatihan software perkantoran bagi tuna karya dan remaja putus sekolah. Pelatihan sendiri merupakan
suatu proses pembelajaran kepada peserta menggunakan metode tertentu (Gustiana et al., 2022; Salju,
2023)

Pelatihan dilaksanakan menggunakan pembelajaran offline dengan metode pengajaran yang sering
digunakan yakni direct instruction. Pembelajaran offline yaitu pembelajaran yang dilakukan dengan
mengadakan pertemuan secara langsung antara peserta pelatihan dengan pengajar serta dapat
berkomunikasi secara interaktif waktu sesi penyampaian materi (Harahap et al., 2022; Eveline Siregar,
2021; Siswo Martono, 2025). Tahapan pelaksanaan di dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(PkM) yang telah dilakukan dibagi menjadi tiga sesi yaitu sesi pra pelaksanaan, sesi pelaksanaan, dan sesi
evaluasi. Bagian atau sesi PkM bisa diperlihatkan melalui Gambar 1.

Bagian pra
pelaksanaan

}

Bagian pelaksanaan

:

Bagian evaluast

Gambar 1. Bagian/Sesi PkM

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian/Sesi Pra Pelaksanaan
Pada bagian ini, dosen pelaksana PKM melakukan

1. Survey ke lokasi pelatihan yaitu kelurahan Wonorejo kota Surabaya untuk :

a. Melihat tempat pelatihan dan memastikan software Microsoft office telah ada di komputer yang ada
di sana.
b. Menghimpun data tuna karya dan remaja putus sekolah

2. Pembuatan modul untuk pelatihan, meliputi modul Microsoft Power Point, Microsoft Excel, Microsoft
Word, dan modul internet.

3. Menyiapkan angket kepuasan yang akan dibagikan setelah pelatihan untuk mengevaluasi pelaksanaan
pelatihan. Angket merupakan sebuah instrumen penelitian yang terdiri atas pertanyaan-pertanyaan atau
pernyataan-pernyataan guna mendapatkan informasi yang berguna dari responden (lka Ernawati, 2021;
Ititi Fitrianti, 2022)
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Bagian/Sesi Pelaksanaan

Pelaksanaan PkM dilakukan selama 3 hari masing-masing 3 jam untuk setiap materinya.
Penyampaian materi pada pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode direct instruction, yaitu
salah satu metode pembelajaran yang berpusat pada pemateri dan sangat terstruktur melalui tahapan
presentasi, demonstrasi, latihan terbimbing, dan latihan mandiri (Moch Ilham Sidik NH, 2016). Peserta
pelatihan adalah tuna karya dan remaja putus sekolah yang ada di kelurahan Wonorejo. Contoh praktik
materi internet diperlihatkan pada Gambar 2. Sedangkan dokumentasi pelatihan diperlihatkan melalui
Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar 5.
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Gambar 3. Kondisi pelatihan pada hari pertama

Gambar 4. Kondisi pelatihan pada hari kedua
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Gambar 5. Suasana pelatihan di hari ketiga

Bagian/Sesi Evaluasi

Bagian Evaluasi dilakukan dengan penyebaran angket yang telah disiapkan kepada 18 peserta
pelatihan. Jawaban pernyataan pada angket menggunakan skala likert yaitu 5 (Sangat Setuju), 4 (Setuju), 3
(Cukup Setuju), 2 (Kurang Setuju), dan 1 (Tidak Setuju) (Sulistiowati et al., 2024). Hasil rekap angket
diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil rekap angket pelatihan

Pernyataan Hasil Keterangan

1. Pemberian materi oleh trainer sudah jelas dan 4,6 Cenderung sangat setuju
mudah dimengerti

2. Pendampingan asisten trainer dalam pelatihan 4,7 Cenderung sangat setuju
sudah baik

3. Modul pelatihan sistematis, terperinci, dan 4,6 Cenderung sangat setuju
mudah dipahami

4. Suasana pelatihan menyenangkan dan tidak 4,3 Setuju
membosankan

5. Pelatihan sangat bermanfaat dan menambah 4,7 Cenderung sangat setuju
pengetahuan peserta
Rata-rata keseluruhan 4,58 Cenderung sangat setuju
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Berdasarkan hasil rekap angket pelatihan pada Tabel 1 menunjukkan rata-rata keseluruhan sebesar
4,58 (cenderung sangat setuju), artinya pelatihan yang telah dilaksanakan kepada tuna karya maupun
kepada remaja putus sekolah yang berada di kelurahan Wonorejo ini tergolong sudah baik.

KESIMPULAN

Program penguatan kompetensi digital kepada tuna karya maupun kepada remaja putus sekolah
yang ada di Wonorejo merupakan tindakan strategis dalam memperbaiki kualitas sumber daya manusia di
era digital. Melalui pelatihan Microsoft Office dan pemanfaatan internet secara produktif, peserta
memperoleh bekal keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan wirausaha modern.
Penyampaian materi pada pelatihan ini dilaksanakan secara offline menggunakan metode direct instruction
melalui tahapan presentasi, demonstrasi, latihan terbimbing, dan latihan mandiri. Pelaksanaan pelatihan
telah dievaluasi dengan penyebaran angket kepada 18 peserta pelatihan. Hasil rekap dari angket
menunjukkan rata-rata keseluruhan sebesar 4,58 (cenderung sangat setuju) yang artinya pelaksanaan
pelatihan Microsoft Office dan pemanfaatan internet kepada tuna karya maupun remaja putus sekolah yang
ada di Wonorejo ini tergolong sudah baik.
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